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RINGKASAN

PENGARUH PEMBERIAN LUMPUR SAWIT YANG DIFERMENTASI JAMUR
TIRAM PUTIH (Pleurotus ostreatus) TERHADAP KECERNAAN LEMAK KASAR
RANSUM SAPI POTONG (Afif Abdul Fattah, dibawah bimbingan Dr. Irma Badarina,
S.Pt., MP. Heri Dwi Putranto, S.Pt., M.sc., Ph.D, 2021, 58 halaman)

Pakan adalah faktor penting untuk dapat mencapai produksi optimal pada ternak
Dalam kehidupan ternak pakan memiliki peran penting yang mempengaruhi pertumbuhan,
kesehatan dan produksi ternak. Permasalahan dalam penyediaan pakan khususnya ternak
ruminansia adalah ketersediaan pakan hijauan semakin sulit karena alih fungsi lahan dan
fluktuasi musim. Sedangkan permasalahan untuk pakan konsentrat yaitu harganya yang
mahal. Oleh sebab itu perlu dicari sumber daya pakan alternatif yang dapat tersedia dalam
jumlah banyak, murah dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Salah satunya
sumber daya pakan yang berasal dari limbah pengolahan buah sawit yaitu lumpur sawit
atau solid.

Penelitian ini dilakukan selama + 8 bulan di beberapa tempat yaitu Laboratorium
Jurusan Peternakan dan Commercial Zone and Animal Laboratory (CZAL) Jurusan
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu sebagai tempat penjemuran lumpur
sawit serta penelitian pada ternak, pada rumah jamur raflesia dilakukan percobaan
fermentasi dan inokulasi jamur tiram putih. Selanjutnya di Balitnak Ciawi Bogor dilakukan
analisis proksimat kimia sampel. Penelitian ini menggunakan Rancangan Bujur Sangkar
Latin (RBSL). Terdiri atas 4 perlakuan dan 4 ulangan yaitu PO = 100% rumput (tanpa
konsentrat), P1 = 60% rumput + 40% konsentrat (dedak), P2 = 60% rumput + 40%
konsentrat (lumpur sawit fermentasi), P3 = 60% rumput + 40% konsentrat (lumpur sawit
tanpa fermentasi).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lemak pada solid fermentasi (P2) tidak
mudah dicerna dibandingkan lemak pada solid asli (P3). Rendahnya daya cerna lemak
pada perlakuan P2 yaitu pakan solid fermentasi, hal ini memberikan indikasi bahwa proses
fermentasi menghasilkan senyawa-senyawa yang berasal dari miselium P. ostreatus
menyebabkan gangguan pencernaan dalam rumen. Badarina et al. (2020) melaporkan
bahwa P. ostreatus memiliki potensi sebagai antimikrobia karena menghasilkan senyawa
metabolis sekunder alkaloid, flavonoid dan triterpenoid. Vamanu (2013) yang menyatakan

bahwa P.ostreatus mengandung bioaktif (flavonoid) yang memiliki aktivitas antimikrobia



dan antioksidan. Kalu dan Kenneth (2017) menemukan bahwa Pleurotus memiliki aktivitas
antimikrobia spectrum luas. Nilai kecernaan lemak kasar ransum lumpur sawit pada
penelitian ini berkisar 57,84%-78,34%. Kisaran nilai kecernaan ini dapat dikategorikan
cukup baik seperti yang dinyatakan menurut Chalik (2011) bahwa sapi potong lokal yang
diberi suplemen ekstrak lerak (Sapindus rarak) 0-200 mg/kg BB pada ransum berbasis
hijauan mempunyai kecernaan lemak kasar 40,12% - 53,63%.

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
kecernaan lemak kasar ransum sapi bali. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa ransum yang mengandung lumpur sawit yang difermentasi dengan
P.ostreatus memiliki nilai kecernaan lemak yang nyata lebih rendah dibandingkan ransum
yang mengandung konsentrat lumpur sawit yang tanpa fermentasi dan ransum dengan
konsentrat dedak padi. Secara umum kecernaan lemak kasar ransum dikategorikan cukup

baik karena masih diatas 50%.

(Program Studi Peternakan, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu)



SUMMARY

THE EFFECT OF GIVING PALM SLUDGE THAT’S FERMENTATED WITH WHITE
OYSTER MUSHROOM (Pleurotus ostreatus) ON THE DIGESTIBILITY OF CATTLE
CRUDE FAT (Afif Abdul Fattah, under the guidance of Dr. Irma Badarina, S.Pt., MP.
Heri Dwi Putranto, S.Pt., M.sc., Ph.D, 2021, 58 page)

Feed is an important factor in achieving optimal production in livestock. In the life
of livestock, feed has an important role in affecting the growth, health and production of
livestock. The problem in providing feed, especially ruminants, is that the availability of
forage is increasingly difficult due to land use changes and seasonal fluctuations.
Meanwhile, the problem for concentrate feed is the high price. Therefore it is necessary to
find alternative feed resources that can be available in large quantities, cheap and do not
compete with human needs. One of the feed resources that comes from oil palm fruit
processing waste, namely palm oil sludge or solid.

This research was conducted for £ 8 months in several places, namely the
Laboratory of the Department of Animal Husbandry and the Commercial Zone and Animal
Laboratory (CZAL) of the Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture,
Bengkulu University as a place for drying oil palm sludge and research on livestock, the
rafflesia mushroom house carried out fermentation and inoculation experiments of oyster
mushrooms white. Furthermore, at Balitnak Ciawi Bogor, a proximate analysis of the
chemical samples was carried out. This study used a Latin Square Design (RBSL).
Consisting of 4 treatments and 4 replications, namely PO = 100% grass (without
concentrate), P1 = 60% grass + 40% concentrate (bran), P2 = 60% grass + 40%
concentrate (fermented palm mud), P3 = 60% grass + 40% concentrate (palm sludge
without fermentation).

The results of this study indicate that the fat in the fermented solid (P2) was less
easily digested than the fat in the original solid (P3). The low digestibility of fat in P2
treatment, namely fermented solid feed, this indicates that the fermentation process
produces compounds derived from P. ostreatus mycelium causing digestive disorders in
the rumen. Badarina et al. (2020) reported that P. ostreatus had potential as an
antimicrobial because it produces secondary metabolic compounds of alkaloids, flavonoids
and triterpenoids. Vamanu (2013) which stated that P.ostreatus contains bioactives

(flavonoids) which had antimicrobial and antioxidant activity. Kalu and Kenneth (2017)



found that Pleurotus had a broad spectrum of antimicrobial activity. The crude fat
digestibility value of oil palm sludge rations in this study ranged from 57.84% -78.34%.
This range of digestibility values can be categorized as quite good as stated according to
Chalik (2011) that local beef cattle supplemented with lerak extract (Sapindus rarak) 0-200
mg / kg BW on forage-based rations have crude fat digestibility of 40.12% - 53 , 63%.

The results of the analysis of variance showed that the treatment had a significant
effect (P<0.05) on the crude fat digestibility of bali beef rations. Based on the results of
this study, it can be concluded that rations containing palm oil fermented with P.ostreatus
had significantly lower fat digestibility values than rations containing unfermented palm
sludge concentrate and rations containing rice bran concentrate. In general, the digestibility
of crude fat of the ration is categorized as quite good because it is still above 50%.

(Animal Husbandry Study Program, Department of Animal Husbandry, Faculty of
Agriculture, Bengkulu University)
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Pakan adalah faktor penting untuk dapat mencapai produksi optimal pada ternak.
Dalam kehidupan ternak pakan memiliki peran penting yang mempengaruhi pertumbuhan,
kesehatan dan produksi ternak. Permasalahan dalam penyediaan pakan khususnya ternak
ruminansia adalah ketersediaan pakan hijauan semakin sulit karena alih fungsi lahan dan
fluktuasi musim. Sedangkan permasalahan untuk pakan konsentrat yaitu harganya yang
mahal. Oleh sebab itu perlu dicari sumber daya pakan alternatif yang tersedia dalam
jumlah banyak, murah dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Salah satunya
sumber daya pakan yang berasal dari limbah pengolahan buah sawit yaitu lumpur sawit
atau solid.

Limbah kelapa sawit dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak merupakan peluang
pengembangan pakan peternakan, dengan terbatasnya lahan kultivasi hijauan pakan dan
lahan untuk padang penggembalaan (Utomo dan Widjaja, 2004). Lumpur sawit dapat
dihasilkan melalui proses pemerasan buah sawit untuk menghasilkan minyak sawit kasar
(CPO). Lumpur sawit dapat dihasilkan dengan beberapa cara, mesin peralatan yang
digunakan adalah mesin slurry atau dengan decanter. Decanter dapat menghasilkan
lumpur sawit padat meskipun masih mengandung air yang tinggi sekitar 70—80%.

Lumpur sawit/solid exdecanter dari segi kualitas nutrisi memiliki kandungan gizi
yang cukup baik, dalam lumpur sawit kandungan lemak mencapai 11,57% (Febrina dan
Adelina, 2011), Mathius et al. (2005) menyatakan lumpur sawit memiliki kandungan zat
gizi protein kasar 11,94%-12,17%, serat kasar 21,15%-29,76%, lemak kasar 10,40%-
19,96%, selulosa 11,42%, hemiselulosa 18,77% dan lignin 36,40%. Dengan tingginya
kadar serat kasar (21.15- 29.76%) ataupun fraksi serat (kadar lignin + 36.40%, selulosa +
11.42%, hemiselulosa + 18.77%) pada lumpur sawit merupakan kendala penggunaannya
untuk pakan ruminansia (Lekito, 2002). Tingginya kadar serat kasar dan fraksi serat
memiliki dampak menurunkan kecernaan pakan. Pemanfaatan lumpur sawit untuk bahan
pakan ternak sebaiknya terlebih dahulu dilakukan pengolahan, seperti dengan fermentasi
yang bertujuan membantu meningkatkan dan memperbaiki kandungan gizi lumpur sawit.

Kadar air lumpur sawit cukup tinggi sehingga memerlukan penanganan yang cepat
dan tepat, karena dapat menyebabkan tumbuhnya jamur parasit. Fermentasi menggunakan
jamur tiram putih adalah upaya memperbaiki nilai gizi lumpur sawit. Lumpur sawit yang

kaya akan bahan organik sangat cocok sebagai substrat proses kultivasi. Jamur P.ostreatus
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melalui aktivitas enzim ekstraselularnya mampu mengubah unsur biologis lumpur sawit,
untuk menjadi pakan bernilai tinggi. Jamur P. ostreatus merupakan jamur pelapuk putih
yang dapat merombak lignin, sehingga tidak terlepas dari peran enzim ligninolitik yang
dihasilkannya, seperti lakase (Lac), mangan peroksidase (MnP) dan lignin peroksidase
(LiP).

Kecernaan lemak kasar ternak tiap pakan berbeda hal ini dapat dipengaruhi banyak
faktor salah satunya ialah kualitas pakan. Kemampuan kecernaan suatu pakan tertuju pada
kualitas zat makanan di dalam pakan oleh karena berpengaruh terhadap perkembangan
mikroorganisme. Lemak netral utama jamur tiram putih adalah trigliserida yaitu berkisar
29%. Kadar lemak dalam pakan yang terlalu tinggi atau di atas 5% dari total ransum
ternak, akan memberi pengaruh negatif lemak pada kecernaan lemak kasar pakan di dalam
rumen. Lemak dapat menimbulkan pengaruh negatif (Palmquist dan Jenkins 1980), yaitu:
a) Lemak akan menyelubungi serat pakan sehingga mikroba rumen tidak dapat
mendegradasi serat, b) lemak PUFA atau lemak tidak jenuh majemuk memiliki sifat toksik
pada bakteri rumen sehingga akan mengalami perubahan populasi mikroba rumen, c)
Pengaruh negatif asam lemak pada membran sel akan menghambat aktivitas mikroba
rumen, d) Asam lemak rantai panjang akan membentuk komplek dengan kation-kation
sehingga ketersediaan kation pada rumen menjadi sedikit yang diduga akan mempengaruhi
kondisi pH rumen serta kebutuhan mikroba akan kation.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kecernaan lemak kasar ransum sapi
potong yang diberi konsentrat lumpur sawit hasil fermentasi jamur tiram putih (P.
ostreatus) dan beberapa ransum berbasis dedak padi, solid non fermentasi dan hijauan.

1.3. Hipotesa

Pemberian konsentrat lumpur sawit yang telah difermentasi menggunakan jamur
tiram putih (P. ostreatus) diharapkan memiliki nilai kecernaan lemak kasar yang tidak
berbeda dengan ransum berbasis dedak padi dan hijauan serta lebih baik dari solid non

fermentasi.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sapi Bali

Sapi Bali (Bos sondaicus) merupakan sapi asli indonesia yang diduga sebagai hasil
domestikasi (penjinakan) dari banteng liar. Sebagai ahli yakin bahwa domestikasi tersebut
berlangsung di Bali sehingga disebut sapi Bali (Guntoro, 2002).

Menurut Blakely dan Bade (1992), sapi Bali mempunyai Klasifikasi taksonomi

yaitu sebagai berikut:

Phylum : Chordata

Subphylum  : Vertebrata

Class : Mamalia

Sub class : Theria

Infra class : Eutheria

Ordo : Artiodactyla

Sub ordo : Ruminantia

Infra ordo : Pecora

Famili : Bovidae (bertanduk berongga)
Genus : Bos (cattle)

Group : Taurinae

Spesies : Bos sondaicus (banteng)

Sapi Bali adalah jenis sapi lokal yang memiliki kemampuan beradaptasi dengan
lingkungan baru. Kemampuan tersebut merupakan faktor pendukung keberhasilan
budidaya sapi Bali. Populasi sapi Bali yang meningkat akan membantu program
pemerintah untuk swasembada daging riset Ni’am et al. (2012). Sapi Bali merupakan sapi
asli Indonesia yang cukup potensial untuk dikembangkan sebagai sapi tipe potong (Baaka
et al., 2009). Abidin (2002) menyatakan keunggulan sapi Bali adalah mudah beradaptasi
dengan lingkungan baru, sehingga sering disebut ternak perintis. Sapi ini memiliki ciri
genetik yang khas yaitu mudah beradaptasi dengan lingkungan yang kurang
menguntungkan sehingga dikenal dengan istilah sapi perintis/sapi pelopor (Handiwirawan
dan Subandriyo, 2004).

Sapi Bali memiliki keunggulan dibandingkan dengan sapi lainnya antara lain
mempunyai angka pertumbuhan yang cepat, adaptasi dengan lingkungan yang baik, dan

penampilan reproduksi yang baik. Sapi Bali merupakan sapi yang paling banyak dipelihara



4

pada peternakan Kkecil karena fertilitasnya baik dan angka kematian yang rendah
(Purwantara et al., 2012).
2.2. Lumpur Sawit

Masa umur ekonomis kelapa sawit cukup lama sejak mulai tanam sampai akhir
produksi, yaitu sekitar 25 tahun. Masa produksi yang lama ini menjadikan investasi
disektor ini menjadi salah satu pertimbangan yang ikut menentukan bagi kalangan dunia
usaha (Krisnohardi, 2011). Berikut merupakan susunan taksonomi tanaman kelapa sawit

yaitu :

Kingdom : Plantae
Subkingdom  : Tracheobionta
Super Devisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas - Liliopsida

Sub Kelas . Arecidae

Bangsa : Arecales

Suku : Arecaceae Marga : Elaeis

Jenis : Elaeis guinensis jack, Elaeis oleifera, Cortes, Elaeis odora

Lumpur sawit juga merupakan limbah hasil pengolahan sawit yang tidak
termanfaatkan. Sejauh ini lumpur sawit masih kurang efisien dimanfaatkan oleh pihak
pabrik, selain sebagai pupuk, lumpur sawit dibuang begitu saja sehingga dapat mencemari
lingkungan, sehingga pihak pabrik membutuhkan dana yang relatif besar untuk membuang
limbah tersebut. Tentunya akan sangat menguntungkan bagi pihak pabrik apabila lumpur
sawit dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia (Junaidi, 2008).

Solid sawit (solid decanter) mempunyai sifat lunak seperti ampas tahu,
berwarnacoklat tua, dan berbau asam manis. Solid sawit berpotensi sebagai sumber pakan
tambahan untuk ternak ruminansia karena murah, kandungan nutrisinya baik, disukai
ternak, tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, aman bagi ternak, dan produksinya
berkesinambungan. Satu pabrik kelapa sawit rata-rata mampu memproduksi 20 ton
solid/hari (Utomo dan Widjaja, 2004).

Pemanfaatan limbah kelapa sawit untuk bahan pakan ternak membuka peluang
pengembangan peternakan yang disebabkan karena terbatasnya lahan untuk padang
penggembalaan dan lahan kultivasi tanaman hijauan pakan (Utomo dan Widjaja, 2004).

Jumlah produksi lumpur sawit sangat tergantung dari jumlah buah sawit yang

diolah. Menurut Devendra (1978), lumpur sawit (setara kering) akan dihasilkan sebanyak 2
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% dari tandan buah segar atau sekitar 10 % dari minyak sawit kasar yang dihasilkan, di

bawah ini proses terbentuknya lumpur sawit dari tandan buah segar.

Tandan buah segar

l

|

Tandan Serat buah Minyak kasar Inti sawit (4- Cangkang
kosong (55- (12%) (CPO)(18- 5%) (8%)
58%) 20%)
Lumpur Minyak inti
sawit (2%) sawit
kering
Bungkil inti
sawit

Gambar. 1 Proses Tandan Buah Segar Menjadi Produk Utama dan Limbahnya.

2.3. Fermentasi Menggunakan Jamur Tiram Putih

Fermentasi merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan nilai gizi bahan pakan
sehingga kualitas dan ketersediaan nutrien dapat ditingkatkan (Wina, 2005). substrat yang
mengalami fermentasi biasanya memiliki nilai gizi yang lebih tinggi daripada bahan
asalnya. Hal ini karena sifat katabolic dan anabolic mikroorganisme sehingga mampu
Rohaeni (2005),

menyatakan bahwa kadar lemak yang tinggi dalam lumpur sawit merupakan pembatas

memecah komponen yang lebih kompleks menjadi mudah tercerna.

penggunaan bahan ini dalam ransum ternak ruminansia, karena lemak dalam rumen akan
menyebabkan gangguan pencernaan sampai batas waktu dimana ternak sudah mampu
beradaptasi dengan pemberian makanan berkadar lemak tinggi.

Menurut hasil penelitian Badarina et al. (2014) yang menyatakan bahwa pada kulit
buah kopi yang difermentasi dengan Pleurotus ostreatus dapat menurunkan kandungan
lignin pada kulit buah kopi. Level pemakaian kulit buah kopi fermentasi sebagai suplemen
pakan di dalam ransum sampai dengan level 6% memiliki nilai kecernaan lebih dari 55%.

Limbah media jamur tiram putih masih mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh
ternak (Puspitasari, 2009). Nilai suatu bahan makanan juga dapat ditentukan atau diukur
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dari jJumlah nutrisi yang dapat dicerna dan tersedia bagi ternak. Dalam proses pencernaan,
bahan makanan dipecah dan mengalami perombakan menjadi senyawa yang lebih
sederhana, mudah larut dalam air dan dapat diserap melalui membran mukosa yang
merupakan sistem pencernaan.

Upaya untuk memperbaiki kualitas gizi, mengurangi atau menghilangkan pengaruh
negatif dari bahan pakan tertentu dapat dilakukan dengan penggunaan mikroorganisme
melalui proses fermentasi. Fermentasi juga dapat meningkatkan nilai kecernaan,
menambah rasa dan aroma, serta meningkatkan kandungan vitamin dan mineral. Pada
proses fermentasi dihasilkan pula enzim hidrolitik serta membuat mineral lebih mudah
untuk diabsorbsi oleh hewan ternak (Winarno, 2000). Menurut Mucra (2007) perlakuan
fermentasi bertujuan memecah senyawa lemak kompleks menjadi lebih sederhana agar
dapat dimanfaatkan oleh mikroba untuk pertumbuhan sebagai sumber energi dalam bentuk
VFA selain dari karbohidrat yang mudah dicerna.

Pertumbuhan dan kandungan jamur tiram putih (P. ostreatus) sangat dipengaruhi
oleh kondisi dan komposisi substrat. Salah satu faktor yang berpengaruh adalah sumber
nitrogen pada substrat. Semakin tinggi sumber nitrogen dari substrat, semakin tinggi juga

kandungan protein dari miselium jamur tiram putih (Nunes et al., 2012).

Jamur tiram ini merupakan bahan makanan bernutrisi dengan kandungan protein,
vitamin dan mineral yang tinggi. Menurut Sumarmi (2006) jamur tiram memiliki
kandungan protein dan serat pada jamur tiram sekitar 10,5-30,4% dan 7,424,6% dan
polisakarida pada jamur tiram, khususnya Beta-D-glucans, mempunyai efek positif sebagai
antitumor, antikanker, antivirus (termasuk AIDS), melawan kolesterol, antijamur,
antibakteri. Jamur tiram ini mengandung senyawa pleuran untuk meningkatkan sistem
imun.

Fermentasi menggunakan jamur tiram putih merupakan upaya untuk memperbaiki
nilai gizi lumpur sawit, lumpur sawit kaya akan bahan organik sehingga cocok sebagai
substrat untuk proses kultivasi. Jamur P.ostreatus melalui aktivitas enzim ekstraselularnya
dipastikan mampu mengubah secara biologis limbah pertanian (lumpur sawit) menjadi
produk bernilai tambah antara lain sebagai pakan. (Sulistyowati et al., 2014) menyatakan
bahwa proses fermentasi yang dapat diterapkan dalam pengolahan limbah pertanian salah
satunya dengan menggunakan jamur tiram putih (P.ostreatus) karena dapat menurunkan

kadar lignin, selulose, dengan menerapkan proses bioteknologi melalui fermentasi.



2.4. Kecernaan Lemak Kasar

Lemak adalah unsur utama hewan dan merupakan sumber energi tersimpan yang
penting. Lemak kasar berfungsi sebagai sumber energi yang berdensitas tinggi. Asam
lemak akan menghasilkan energi yang lebih tinggi dibandingkan dengan nutrien lain
seperti karbohidrat atau protein ketika dimetabolisme dalam tubuh (Wina dan Susana,
2013). Menurut Sastrawan (2009) bahwa kemampuan kecernaan suatu pakan tergantung
pada kualitas zat makanan yang terdapat di dalam pakan sehingga berpengaruh terhadap
pertumbuhan mikroorganisme.

Rumen dari hewan ruminansia merupakan tempat berdiamnya triliun
mikroorganisme termasuk protozoa, bakteri dan fungi. Mikroorganisme ini mencerna
hijauan yang mengandung selulosa dan hemiselulosa, konsentrat yang mengandung
karbohidrat, lemak dan protein. Kecernaan pakan tergantung dari peranan mikroba rumen,
adanya mikroba rumen menyebabkan ruminansia dapat mencerna makanan berserat kasar
tinggi (Sutardi, 2003).



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan selama + 8 bulan di beberapa tempat yaitu Laboratorium
Jurusan Peternakan dan Commercial Zone and Animal Laboratory (CZAL) Jurusan
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu sebagai tempat penjemuran lumpur
sawit serta penelitian pada ternak, pada rumah jamur raflesia dilakukan percobaan
fermentasi dan inokulasi jamur tiram putih. Selanjutnya di Balitnak Ciawi Bogor dilakukan
analisis proksimat kimia sampel.
3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan selama penelitian dan selama pemeliharaan ternak adalah

berupa peralatan seperti arit, karung, terpal untuk menutup rumput, ember air minum, sapu
lidi, cangkul, sekop, alat tulis, blender dan kandang ternak. Sedangkan alat untuk
menjemur solid dan sampel adalah terpal, cangkul, sekop, jaring, dan loyang kue.

Bahan yang digunakan yaitu sapi Bali jantan empat ekor berumur lebih kurang 3-4
tahun, bibit jamur tiram putih (P. ostreatus), lumpur sawit, kulit kopi, kapur, hijauan dan
dedak.

3.3. Tahapan Penelitian
3.3.1. Pengeringan Lumpur Sawit

Sebagai langkah awal penelitian dilakukannya pengeringan lumpur sawit yang
diambil dari pabrik pengolahan CPO yang ada di Propinsi Bengkulu yaitu PT. Agra
Sawitindo dalam keadaan segar dan masih basah. Kemudian pengeringan lumpur sawit
dilakukan dengan dikering anginkan dan bantuan sinar matahari dengan beralaskan terpal,
pengeringan dilakukan bertujuan untuk mensgurangi kadar air solid. Pengeringan
dilakukan sampai berat kering lumpur sawit lebih kurang 20% dari berat awal. Setelah
kering, lumpur sawit digiling halus dan kemudian difermentasi dengan menggunakan

P.ostreatus.

3.3.2. Fermentasi Lumpur Sawit

Fermentasi dilakukan dengan mengadopsi teknik Badarina et al. (2013). Komposisi
subtrat terdiri dari 70% lumpur sawit, 14% dedak padi, 14% kulit kopi dan 2,0% CaCOs.
Komposisi substrat ini merupakan komposisi ransum yang biasa diberikan oleh peternak
sapi di Bengkulu dengan penambahan kapur. Semua bahan dicampurkan dan dikomposkan
selama 24 jam. Setelah pengomposan, sebanyak 400 gram campuran dimasukkan ke dalam

kantong propilene. Kantong diikat bagian ujungnya dengan memasukkan kapas ke dalam



9

cincin. Kantong disterilkan pada suhu 121°C selama 30 menit. Setelah dingin, masing-
masing kantong diinokulasi dengan £15 gram (3,75%) bibit jamur tiram putih. Kantong
yang telah diinokulasi bibit jamur kemudian ditempatkan dalam ruang inkubasi pada suhu
22-28°C dan dengan kelembaban relatif 60-80%. Inkubasi dilakukan sampai miselium
jamur P. ostreatus memenuhi baglog (x 60 hari).

Baglog substrat yang telah penuh dikolonisasi oleh miselium kemudian dibuka dan

disiapkan untuk digunakan dan dianalisis kandungan nutrisinya.

3.3.3. Persiapan kandang dan ternak

Sebelum kandang digunakan terlebih dahulu melakukan sanitasi kandang dari
membersihkan lantai kandang, membersihkan tempat pakan serta tempat minum ternak.
Kandang yang digunakan adalah jenis kandang individu yang telah diberi kayu pembatas
antar sapi dengan total ukuran kandang yakni 200 cm X 70 cm per ekor, untuk 4 ekor
ternak sapi Bali jantan. Kandang tersebut dilengkapi tempat pakan, tempat minum sapi,
saluran air, dan keran air.

Sebelum sapi Bali digunakan untuk penelitian, sapi ditimbang terlebih dahulu
untuk mengetahui berat awal sapi. Penimbangan bertujuan untuk mengetahui jumlah
ransum dan rumput yang akan diberikan pada tiap ternak. Sebelum memulai perlakuan
ternak sapi terlebih dahulu diberikan obat cacing yang dicampurkan kedalam air minum

sapi agar sapi tidak mengalami ganguan pencernaan semasa masa penelitian.

3.4. Rancangan Penelitian
Tabel. 1 Peta Distribusi Dan Perlakuan Ternak

Sapi Periode
| ] Il v
Imat P3 PO P1 P2
Attah PO P1 P2 P3
Dedew P1 P2 P3 PO
Berkah P2 P3 PO P1

Rancangan yang digunakan adalah rancangan bujur sangkar latin (RBSL) yang terdiri
dari 4 perlakuan dan 4 ulangan dimana setiap periode penelitian berlangsung selama 19
hari yang terdiri dari 14 hari masa pendahuluan dan 5 hari masa koleksi data sampel.

Perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut :
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PO = 100% rumput (tanpa konsentrat)
P1 = 60% rumput + 40% konsentrat (dedak)

P2 = 60% rumput + 40% konsentrat (lumpur sawit fermentasi)

> w0 e

P3 = 60% rumput + 40% konsentrat (lumpur sawit tanpa fermentasi)

3.5. Pelaksanaan Penelitian
3.5.1. Perlakuan Pemberian Pakan ke Ternak

Ransum diberikan sebanyak 2% BK dari bobot badan ternak sapi Bali, konsentrat
diberikan setiap pagi hari kisaran pukul 6:30 WIB. Sedangkan untuk pemberian hijauan
diberikan pada siang hari kisaran pukul 12:00 WIB. Sesuai dengan kebutuhan dan
perlakuan masing-masing pada tiap ternak.

Pada pagi hari sebelum pemberian pakan pada tiap ternak terlebih dahulu
dilakukannya penimbangan sisa air minum, sisa ransum dedak, hijauan, dan konsentrat
setiap harinya. Kemudian mencacat semua sisa kedalam buku catatan, setelah semua sisa
dicatat barulah dilakukan penimbangan bahan pakan baru yang akan diberikan kepada

ternak pada hari tersebut.

3.5.2. Koleksi Feses

Koleksi data dilakukan selama 5 hari setelah masa pendahuluan 14 hari, data yang
diukur adalah konsumsi ransum, produksi feses, koleksi sampel ransum dan feses. Jumlah
sampel ransum dan feses yang diambil yaitu masing-masing sebanyak 5%. Sampel pakan
dan feses dijemur dibawah sinar matahari dan setelah kering, sampel ditimbang dan
dikompositkan sesuai dengan perlakuan dan periodenya. Setelah itu sampel digiling halus
dengan menggunakan blender dan siap dikirim untuk dianalisis kandungan lemak

kasarnya.

3.5.3. Analisis Lemak
Lemak pakan dan lemak feses dianalisis menurut metode ekstraksi soxhlet (AOAC,
1984).

3.6. Kecernaan Zat Makanan
Kecernaan merupakan selisih antara jumlah zat makanan yang dikonsumsi oleh

ternak dengan zat makanan yang keluar melalui produksi feses, dapat dihitung dengan :
Konsumsi Lemak kasar ransum = jumlah lemak kasar yang diberi — jumlah lemak kasar

yang tersisa.
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Kecernaan Lemak Kasar diukur dengan cara :

Y'konsumsi Lemak Kasar ransum —> Lemak kasar feses x 100%

> konsumsi Lemak kasar ransum
3.7. Analisis Data
Data dianalisis keragamannya dengan ANOVA berdasarkan rancangan Bujur
Sangkar Latin dengan menggunakan aplikasi komputer SPSS, setelah itu jika perlakuan
berpengaruh signifikan maka akan dilanjutkan dengan uji lanjut menggunakan uji Duncan
Multiple Range Test (DMRT).
Tabel. 2 Tabel ANOVA RBSL

Sumber Derajat Jumlah  Kwadrat : F tabel
keragaman bebas kwadrat tengah F hitung
Y 9 5% 1%
Perlakuan (r-1) JKP JKP/IDB  KTP/KTG FToos  FToor
Baris (r-1) JKB JKB/DB KTB/KTG FToos FToo
Lajur (r-1) JKL JKL/DB KTL/KTG FToos FToo
Galat (r-1)*(r-2) JKG JKG/DB
Total (r*-1) JKT

Keterangan : JKP (Jumlah Kwadrat Perlakuan), JKB (Jumlah Kwadrat Baris), JKL (Jumlah Kwadrat Lajur),
JKG (Jumlah Kwadrat Galat), JKT (Jumlah Kwadrat Total), DB (Drajad Bebas), KTG
(Kwadrat Tengah Galat), KTP (Kwadrat Tengah Perlakuan), KTB (Kwadrat Tengah Baris),
KTL (Kwadrat Tengah Lajur), FT (Faktor Hitung).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kandungan nutrisi bahan pakan
Hasil analisis sampel kadar lemak kasar pada rumput, SO (Solid Tanpa
Fermentasi), SOF (Solid Fermentasi) dan dedak dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel. 3 Komposisi Kimia Sampel Rumput, SO (Solid Tanpa Fermentasi), SOF (solid
fermentasi), dedak.

Sampel BK (%) LK (%) Gross Energi
(Kcal/kg)
Rumput 90,38 1,82 3.888
Dedak 89.48 7,46 3.978
SO 89,16 9,14 3.429
SOF 88,96 3,32 3.513

Keterangan : LK (Lemak Kasar ), SOF (solid fermentasi), SO (solid tanpa fermentasi). Hasil
analisislaboratorim Balitnak Ciawi (2020).

Hasil analisis nutrisi pakan ternak pada rumput memiliki kandungan lemak kasar
1,82%, menunjukkan bahwa kandungan lemak kasar pada rumput rendah dibandingkan
dengan hijauan D. cinereum seperti yang dinyatakan Sutrasno et al. (2009) bahwa
kandungan nutrisi hijauan D. cinereum yaitu lemak kasarnya 9,11%. Kandungan lemak
kasar dedak padi sebesar 7,46% hasil ini seimbang dengan hasil riset dari Akbarillah et al.
(2007) yang menyatakan bahwa kadar lemak kasar di dedak padi berkisar 5,50% - 7,62%.

Kandungan lemak kasar pada solid tanpa fermentasi 9,14% sedangkan solid yang
sudah difermentasi 3,32% terjadi penurunan setelah solid difermentasi, karena proses
fermentasi menggunakan P. ostreatus diduga dapat menurunkan kadar lemak kasar lumpur
sawit. Hal ini sesuai dengan hasil riset Omarini et al. (2019) jamur tiram putih diduga

dapat menurunkan kadar lemak kasar pada media tumbuh yang digunakan.

4.2. Konsumsi Lemak Kasar Ransum

Hasil analisis ragam pada Tabel 4. Menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap rata-rata konsumsi lemak kasar. Uji lanjut menunjukkan bahwa
konsumsi lemak kasar PO dengan P2 berbeda tidak nyata, sedangkan konsumsi lemak kasar
P1 dengan P3 berbeda tidak nyata (P>0,5), sedangkan konsumsi lemak kasar P1 dan P3
berbeda nyata (P<0,05) lebih dari PO dan P2. Konsumsi lemak kasar P2 rendah
dibandingkan dengan P3, ternak ruminansia memiliki kepekaan yang cukup rendah

terhadap konsumsi lemak kasar.
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Pengaruh pemberian lumpur sawit yang difermentasi jamur tiram putih (P.

ostreatus) terhadap rataan konsumsi lemak kasar ransum dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel. 4 Hasil Rataan Konsumsi Lemak Kasar (gr/ekor/hari).

Periode
Perlakuan 1 2 3 4 Rata-rata
PO 0,15 0,07 0,12 0,07 0,10 £ 0,04°
P1 0,18 0,26 0,27 0,23 0,23 +0,04°
P2 0,12 0,06 0,10 0,09 0,10 + 0,03
P3 0,19 0,19 0,20 0,28 0,21 + 0,05

Keterangan : PO (100% rumput tanpa konsentrat), P1 60% rumput + 40% konsentrat (dedak), P2 60%
rumput + 40% Kkonsentrat (lumpur sawit fermentasi), P3 60% rumput + 40% konsentrat
(lumpur sawit tanpa fermentasi).

Rendahnya konsumsi lemak pada ternak dapat dipengaruhi oleh kualitas ransum
dan palatabilitas pakan ternak seperti yang dinyatakan Church (1988) bahwa banyaknya
konsumsi pakan dapat dipengaruhi beberapa faktor seperti kecernaan pakan, palatabilitas,
dan laju alir pakan. Proses fermentasi diharapkan dapat meningkatkan konsumsi solid yang
kadar lemaknya sudah menurun. Hal ini sesuai dengan riset Yuliastuti dan Susilo (2002),
fermentasi akan membantu penurunan kadar lemak yang memberikan keuntungan terhadap
ternak ruminansia yang memiliki toleransi yang rendah terhadap lemak.

Dengan rendahnya jumlah konsumsi lemak kasar pada solid fermentasi dapat
disebabkan konsumsi lemak kasar yang dapat dicerna menjadi terbatas karena
meningkatnya jumlah nutrien pada lumpur sawit yang sudah difermentasi seperti riset dari
NRC (1981) menyatakan bahwa konsumsi pakan biasanya akan semakin menurun dengan
meningkatnya kandungan nutrisi pakan yang dapat dicerna ternak. Menurut Wina (2005)
yang menyatakan bahwa fermentasi merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan nilai

gizi bahan pakan sehingga kualitas dan ketersediaan nutrien dapat ditingkatkan.

4.3. Konsumsi Lemak Kasar Hijauan

Hasil analisis ragam pada Tabel 5. Menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap rata-rata konsumsi lemak kasar hijauan. Uji lanjut menunjukkan bahwa
pada perlakuan PO konsumsi lemak kasar hijauan yang tertinggi (P<0,05), Konsumsi lemak

kasar hijaun perlakuan P1, P2, dan P3 menunjukan hasil yang berbeda nyata.
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Tabel. 5 Rataan Konsumsi Lemak Kasar Hijauan (gr/ekor/hari).

Ulangan
Perlakuan 1 2 3 4 Rata-rata
PO 0,152 0,069 0,117 0,070 0,102 + 0,040°
P1 0,065 0,045 0,073 0,050 0,058 + 0,013"
P2 0,080 0,035 0,084 0,055 0,064 + 0,023"
P3 0,080 0,038 0,058 0,059 0,059 + 0,017°

Keterangan : PO (100% rumput tanpa konsentrat), P1 60% rumput + 40% konsentrat (dedak), P2 60%
rumput + 40% konsentrat (lumpur sawit fermentasi), P3 60% rumput + 40% konsentrat
(lumpur sawit tanpa fermentasi).

Konsumsi lemak kasar hijauan tertinggi pada PO dikarenakan pada PO perlakuan
hanya memberikan pakan rumput 100% tanpa adanya tambahan konsentrat, untuk
perlakuan P1, P2 dan P3 menggunakan tambahkan konsentrat dan pakan rumput dibatasi
sebanyak 60%. Dengan demikian tingkat konsumsi hijauan P1, P2, dan P3 hampir sama,
hal ini dapat dipengaruhi jenis rumput yang digunakan sama yakni rumput alam. Menurut
Okmal (1993), melaporkan bahwa jumlah konsumsi pakan dapat dipengaruhi palatabilitas.
Sedangkan Multidjo (1993), melaporkan bahwa pakan utama ternak ruminansia adalah
hijauan yang berfungsi sebagai sumber energi, gizi, vitamin, protein, mineral dan sebagai

sumber tenaga ternak.

4.4. Konsumsi Lemak Kasar Konsentrat
Pengaruh pemberian konsentrat terhadap rataan konsumsi lemak kasar ransum

dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel. 6 Rataan Konsumsi Lemak Kasar Konsentrat (gr/ekor/hari).

Ulangan
Perlakuan 1 2 3 4 Rata-rata
PO 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 + 0,000™
P1 0,115 0,212 0,198 0,176 0,175 + 0,043"™
P2 0,042 0,027 0,020 0,039 0,032 +0,010™
P3 0,109 0,151 0,139 0,225 0,159 + 0,049™

Keterangan : PO (100% rumput tanpa konsentrat), P1 60% rumput + 40% konsentrat (dedak), P2 60%
rumput + 40% konsentrat (lumpur sawit fermentasi), P3 60% rumput + 40% konsentrat
(lumpur sawit tanpa fermentasi).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap konsumsi lemak kasar konsentrat. Hal ini menunjukkan bahwa pada
perlakuan P1 (dedak) hasilnya lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan P2 (solid
fermentasi) dan P3 (solid non fermentasi).

Dengan perbedaan tersebut lumpur sawit masih bisa digunakan sebagai bahan
pakan untuk memenuhi kebutuhan energi lemak dan lumpur sawit disukai oleh ternak dari

segi rasa dan bau, sama halnya dengan ternak yang diberi pakan dedak. Rendahnya
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konsumsi lemak kasar konsentrat pada perlakuan lumpur sawit fermentasi dikarenakan
proses fermentasi dengan P. ostreatus dapat menurunkan kadar lemak lumpur sawit seperti
pada Tabel 3. Sesuai dengan pendapat dari Sarwono dan Hario (2001) yang menyatakan
bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan pada sapi, yaitu: faktor
ternak, keadaan pakan, pH cairan di dalam rumen yang disebabkan oleh pengaruh
fermentasi pakan, dan faktor luar seperti suhu dan kelembaban udara.
4.5. Rataan Produksi Lemak Kasar Feses

Pengaruh pemberian lumpur sawit yang difermentasi jamur tiram putih (P.

ostreatus) terhadap rataan produksi lemak kasar feses dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel. 7 Produksi Lemak Kasar Feses (kg/ekor/hari).

Perlakuan Periode
1 2 3 4 Rata-rata
PO 0,05 0,05 0,05 0,04 0,05 + 0,01%
P1 0,04 0,05 0,07 0,06 0,06 + 0,02*
p2 0,04 0,03 0,04 0,05 0,04 +0,01°
P3 0,04 0,05 0,04 0,05 0,04 +0,01°

Keterangan : PO (100% rumput tanpa konsentrat), P1 60% rumput + 40% konsentrat (dedak), P2 60%
rumput + 40% konsentrat (lumpur sawit fermentasi), P3 60% rumput + 40% konsentrat
(lumpur sawit tanpa fermentasi).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap rata-rata produksi lemak kasar feses. Uji lanjut menunjukkan produksi lemak
kasar feses antara perlakuan PO dengan P1 berbeda tidak nyata (P>0,05) juga P2 dengan P3
menunjukan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05).

Pada Tabel 7. Kandungan lemak dalam feses rendah pada P2 dan P3, ini berarti
ransum lumpur sawit fermentasi dan tanpa fermentasi dapat termanfaatkan dengan baik
oleh ternak karena feses tidak banyak dikeluarkan dalam penyedian nutrien untuk ternak,
sama seperti riset Wibawa et al. (2014) menyatakan bahwa sedikit banyaknya nutrien
dalam pakan ternak, kemudian akan kembali dikeluarkan melalui feses yang
mencerminkan pakan memiliki potensi untuk dapat menyediakan nutrien untuk ternak.

Dengan rendahnya lemak kasar feses yang dikeluarkan, lemak lumpur sawit dapat
dimanfaatkan oleh tubuh ternak sebagai sumber energi yang efektif untuk ternak. Seperti
yang dinyatakan oleh Dewi (2017) bahwa lemak memiliki fungsi sebagai sumber energi
yang efektif jika dibandingkan dengan karbohidrat dan protein.

Rendanya produksi feses pada perlakuan P2 dan P3 dapat dipengaruhi oleh konsumsi
pakan dan kemampuan ternak untuk mencerna pakan, pada produksi feses P1 lebih tinggi

karena konsumsi dedak lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan P2 solid fermentasi
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dan P3 solid non fermentasi. Susanty (2009) menyatakan bahwa produksi feses dapat
dipengaruhi oleh jumlah konsumsi bahan pakan dan kemampuan cerna ternak itu sendiri.
Jumlah feses sapi yang dihasilkan oleh seekor ternak sapi setiap harinya mencapai 10-30
kg. Tillman et al. (1998) menyatakan bahwa daya cerna suatu ternak terhadap pakan juga
tergantung pada zat-zat makan yang terkandung di dalamnya yang disebut dengan efek

asosiasi.

4.6. Daya Cerna Lemak Kasar
Pengaruh pemberian lumpur sawit yang difermentasi jamur tiram putih (P.

ostreatus) terhadap kecernaan lemak kasar ransum dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel. 8 Rataan Daya Cerna Lemak Kasar Ransum (%).

Perlakuan Periode
1 2 3 4 Rata-rata
PO 67,99 29,26 57,53 47,63 50,60 + 16,8°
P1 79,70 79,38 72,85 74,08 76,50 + 3,54°
P2 70,79 45,90 62,94 51,73 57,84 + 11,162
P3 79,37 71,22 79,54 83,24 78,34 + 507"

Keterangan : PO (100% rumput tanpa konsentrat), P1 60% rumput + 40% konsentrat (dedak), P2 60%
rumput + 40% konsentrat (lumpur sawit fermentasi), P3 60% rumput + 40% konsentrat
(lumpur sawit tanpa fermentasi).

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
daya cerna lemak kasar ransum. Uji lanjut menunjukkan daya cerna lemak kasar perlakuan
PO dan P2 berbeda tidak nyata yakni dengan rata-rata 50,60% dan 57,84%. Sedangkan
daya cerna lemak kasar antara perlakuan P1 dan P3 berbeda tidak nyata kedua perlakuan
ini memiliki hasil yang lebih tinggi dibanding dengan perlakuan PO dan P2 yakni 76,50%
dan 78,34%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lemak pada solid fermentasi (P2) tidak
mudah dicerna dibandingkan lemak pada solid asli (P3). Rendahnya daya cerna lemak
pada perlakuan P2 yaitu pakan solid fermentasi, hal ini memberikan indikasi bahwa proses
fermentasi menghasilkan senyawa-senyawa yang berasal dari miselium P. ostreatus
menyebabkan gangguan pencernaan dalam rumen. Badarina et al. (2020) melaporkan
bahwa P. ostreatus memiliki potensi sebagai antimikrobia karena menghasilkan senyawa
metabolis sekunder alkaloid, flavonoid dan triterpenoid. Vamanu (2013) yang menyatakan
bahwa P.ostreatus mengandung bioaktif (flavonoid) yang memiliki aktivitas antimikrobia
dan antioksidan. Kalu dan Kenneth (2017) menemukan bahwa Pleurotus memiliki aktivitas

antimikrobia spectrum luas.
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Pada perlakuan PO (hijauan) dengan P2(solid fermentasi) menunjukan hasil berbeda
tidak nyata, hal ini dapat dikarenakan rumput yang digunakan terlalu muda sehingga
memiliki kandungan serat yang rendah oleh itu rumput mudah dicerna dan tidak banyak
keluar melalui feses hingga dapat menyamai perlakuan solid fermentasi. Dan sebaliknya
pada perlakuan P1 dan P3 menunjukan bahwa lumpur sawit dapat menyamai bahan pakan
dedak. McDonald et al. (2002) menyatakan kecernaan dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain perbandingan komposisi bahan pakan yang satu dengan yang lainnya,
suplementasi enzim dalam pakan, komposisi bahan pakan yan digunakan, perlakuan pakan,
taraf pemberian dan ternak.

Nilai kecernaan lemak kasar ransum lumpur sawit pada penelitian ini berkisar
57,84%-78,34%. Kisaran nilai kecernaan ini dapat dikategorikan cukup baik seperti yang
dinyatakan menurut Chalik (2011) bahwa sapi potong lokal yang diberi suplemen ekstrak
lerak (Sapindus rarak) 0-200 mg/kg BB pada ransum berbasis hijauan mempunyai
kecernaan lemak kasar 40,12% - 53,63%.



18

V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ransum yang

mengandung lumpur sawit yang difermentasi dengan P.ostreatus memiliki nilai kecernaan
lemak yang nyata lebih rendah dibandingkan ransum yang mengandung konsentrat lumpur
sawit yang tanpa fermentasi dan ransum dengan konsentrat dedak padi. Secara umum

kecernaan lemak kasar ransum dikategorikan cukup baik karena masih diatas 50%.

5.2 Saran
Disarankan untuk riset dengan menggunakan jamur tiram putih (P. ostreatus) pada

saat inokulasi penanaman bibit jamur, media harus dalam kondisi steril agar jamur tiram

putih dapat tumbuh dengan baik.
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Lampiran. 1 Data Analisa Proksimat Feses, dan Sampel Pakan (Bahan Kering/BK, Lemak
Kasar/LK)

Periode Sampel perlakuan BK% LK%
PO 87,54 2,684
P1 89,46 2,113
1 Feses
P2 88,38 1,731
P3 88,55 1,671
PO 87,94 2,718
P1 89,45 2,180
2 Feses
P2 88,25 1,949
P3 89,56 2,378
PO 87,8 2,665
P1 89,73 2,898
3 Feses
P2 87,54 2,433
P3 88,57 2,190
PO 88,58 3,330
P1
4 Feses 89,49 2,693
P2 87,86 2,857
P3 88,25 2,130
Periode
Rumput 1 sampai 3 91,21 1,875
4 87,89 2,480
SO 1 sampai 4 89,16 10,251
1 89,35 4,018
SOF 2 90,29 3,168
3 88,40 3,688
4 87,78 4,078
Dedak 1 sampai 4 89,48 8,337

Lampiran. 2 Data Rataan BKU Hijauan, dedak, Solid Fermentasi (SOF), dan Solid Tanpa
Fermentasi (SO) Periode 1

Sampel Jumlah BKU (g) BKU%
SOF 1000 507 0,507
SO 1000 475 0,475
Rumput 500 148 0,296

Dedak 500 367 0,734
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Lampiran. 3 Data Rataan BKU Hijauan, dedak, Solid Fermentasi (SOF), dan Solid Tanpa

Fermentasi (SO) Periode 2

Sampel Jumlah BKU (g) BKU%
SOF 500 260 0,52
SO 500 466 0,932

Rumput 500 101 0,202

Dedak 500 453 0,906

Lampiran. 4 Data Rataan BKU Hijauan, dedak, Solid Fermentasi (SOF), dan Solid Tanpa
Fermentasi (SO) Periode 3

Sampel Jumlah BKU (g) BKU%
SOF 500 271 0,542
SO 500 440 0,88
Rumput 1000 265 0,265
Dedak 500 482 0,964

Lampiran. 5 Data Rataan BKU Hijauan, dedak, Solid Fermentasi (SOF), dan Solid Tanpa
Fermentasi (SO) Periode 4

Sampel Jumlah BKU (g) BKU%
SOF 500 226 0,452
SO 500 480 0,96
Rumput 1000 209 0,209
Dedak 500 477 0,954

Lampiran. 6 Konsumsi Bahan Segar Hijauan Periode 1

. Hijauan
periode 1 - - -
Pemberian Sisa Konsumsi
Perlakuan Attah
22 0,7 21,3
22 1,4 20,6
PO 22 1,8 20,2
22 0,6 21,4
22 0,6 21,4
Rata-rata 22 1,02 20,98
Dedew
9 0 9
p1 9 0 9
9 0 9
9 0 9
9 0 9
Rata-rata 9 0 9
P2 Berkah

11 0 11
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11 0 11
11 0 11
11 0 11
11 0 11
Rata-rata 11 0 11
Imat
11 0 11
P3 11 0 11
11 0 11
11 0 11
11 0 11
Rata-rata 11 0 11
Lampiran. 7 Konsumsi Bahan Segar Hijauan Periode 2
periode 2 - Hua_uan -
Pemberian Sisa Konsumsi
Perlakuan Imat
20 0 20
20 0 20
PO 20 0 20
20 0 20
20 0 20
Rata-rata 20 0 20
Attah
14 1 13
P1 14 0 14
14 0,4 13,5
14 1,5 12,5
14 1,6 12,4
Rata-rata 14 0,9 13,08
Dedew
10 0 10
P2 10 0 10
10 0 10
10 0 10
10 0 10
Rata-rata 10 0 10
Berkah
11 0 11
P3 11 0 11
11 0 11
11 0 11
11 0 11
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Rata-rata 11 0 11
Lampiran. 8 Konsumsi Bahan Segar Hijauan Periode 3
periode 3 : Hua.uan :
Pemberian Sisa Konsumsi
Perlakuan Berkah
18 0 18
18 0 18
PO 18 0 18
18 0 18
18 0 18
Rata-rata 18 0 18
Imat
12 0 12
p1 12 0 12
12 0 12
12 0 12
12 0 12
Rata-rata 12 0 12
Attah
13 0 13
P2 13 0 13
13 0 13
13 0 13
13 0 13
Rata-rata 13 0 13
Dedew
9 0 9
P3 9 0 9
9 0 9
9 0 9
9 0 9
Rata-rata 9 0 9




Lampiran. 9 Konsumsi Bahan Segar Hijauan Periode 4
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. Hijaun
periode 4 : - -
Pemberian Sisa Konsumsi
Perlakuan Dedew
15,5 0 15,5
15,5 0,4 15,1
PO 15,5 0 15,5
15,5 0 15,5
15,5 0 15,5
Rata-rata 15,5 0,08 15,42
Berkah
11 0 11
p1 11 0 11
11 0 11
11 0 11
11 0 11
Rata-rata 11 0 11
Imat
12 0 12
P2 12 0 12
12 0 12
12 0 12
12 0 12
Rata-rata 12 0 12
Attah
13 0 13
p3 13 0 13
13 0 13
13 0 13
13 0 13
Rata-rata 13 0 13




Lampiran. 10 Konsumsi Bahan Segar Konsentrat Periode 1
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. Konsentrat
periode 1 - 5 -
Pemberian Sisa Konsumsi
Perlakuan Attah
PO
Rata-rata
Dedew
2,1 0 21
p1 2,1 0 2,1
2,1 0 2,1
2,1 0 2,1
2,1 0 2,1
Rata-rata 2,1 0 2,1
Berkah
2,7 0 2,7
P2 2,7 0,5 2,2
2,7 0,6 2,1
2,7 0,3 24
2,7 0,6 2,1
Rata-rata 2,7 0,4 2,3
Imat
2,3 0 2,3
p3 2,3 0 2,4
2,3 0 25
2,3 0 2,6
2,3 0 2,7
Rata-rata 2,3 0 25
Lampiran. 11 Konsumsi Bahan Segar Konsentrat Periode 2
; Konsentrat
periode 2 - : .
Pemberian Sisa Konsumsi
Perlakuan Imat
PO
Rata-rata
P1 Attah
3,13 0 3,13
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3,13 0 3,13
3,13 0 3,13
3,13 0 3,13
3,13 0 3,13
Rata-rata 3,13 0 3,13
Dedew
1,81 0 1,81
P2 1,81 0 1,81
1,81 0 1,81
1,81 0 1,81
1,81 0 1,81
Rata-rata 1,81 0 1,81
Berkah
2,21 0 2,21
P3 2,21 0 2,21
2,21 0 2,21
2,21 0,7 1,51
2,21 1,5 0,71
Rata-rata 2,21 0,44 1,77
Lampiran. 12 Konsumsi Bahan Segar Konsentrat Periode 3
. Konsentrat
periode 3 - - -
Pemberian Sisa Konsumsi
Perlakuan Berkah
PO
Rata-rata
Imat
2,75 0 2,75
P1 2,75 0 2,75
2,75 0 2,75
2,75 0 2,75
2,75 0 2,75
Rata-rata 2,75 0 2,75
Attah
3,20 1,27 1,93
P2 3,20 3,05 0,15
3,20 1,8 1,40
3,20 1,5 1,7



3,20 2,8 04

Rata-rata 3,2 2,08 1,12
Dedew

1,82 0,7 1,45

P3 1,82 0 1,82
1,82 0 1,82

1,82 0 1,82

1,82 0,11 1,71

Rata-rata 1,82 0,16 1,72

Lampiran. 13 Konsumsi Bahan Segar Konsentrat Periode 4

periode 4 _ Konsgntrat _
Pemberian Sisa Konsumesi
Perlakuan Dedew
PO
Rata-rata
Berkah
2,48 0 2,48
p1 2,48 0 2,48
2,48 0 2,48
2,48 0 2,48
2,48 0 2,48
Rata-rata 2,48 0 2,48
Imat
2,78 0,7 2,08
P2 2,78 0 2,78
2,78 0,3 2,48
2,78 0 2,78
2,78 0,7 2,08
Rata-rata 2,78 0,34 2,44
Attah
2,56 0 2,56
P3 2,56 0 2,56
2,56 0 2,56
2,56 0 2,56
2,56 0 2,56
Rata-rata 2,56 0 2,56




Lampiran. 14 Data Konsumsi BK dan Lemak Hijauan Periode 1

Konsumsi Konsumsi
sapi  perlakuan hijauan %BKU %BK %lLemak BK Lemak
Atah PO 21,3 0,30 91,21 2,68 5,75 0,15
Atah PO 20,6 0,30 91,21 2,68 5,56 0,15
Atah PO 20,2 0,30 91,21 2,68 5,45 0,15
Atah PO 21,4 0,30 91,21 2,68 5,78 0,16
Atah PO 21,4 0,30 91,21 2,68 5,78 0,16
rata-rata 20,98 0,30 91,21 2,68 5,66 0,15
Dedew P1 9 0,30 91,21 2,68 2,43 0,07
Dedew P1 9 0,30 91,21 2,68 2,43 0,07
Dedew P1 9 0,30 91,21 2,68 2,43 0,07
Dedew P1 9 0,30 91,21 2,68 2,43 0,07
Dedew P1 9 0,30 91,21 2,68 2,43 0,07
rata-rata 9 0,30 91,21 2,68 2,43 0,07
Berkah P2 11 0,30 91,21 2,68 2,97 0,08
Berkah P2 11 0,30 91,21 2,68 2,97 0,08
Berkah P2 11 0,30 91,21 2,68 2,97 0,08
Berkah P2 11 0,30 91,21 2,68 2,97 0,08
Berkah P2 11 0,30 91,21 2,68 2,97 0,08
rata-rata 11 0,30 91,21 2,68 2,97 0,08

Imat P3 11 0,30 91,21 2,68 2,97 0,08

Imat P3 11 0,30 91,21 2,68 2,97 0,08

Imat P3 11 0,30 91,21 2,68 2,97 0,08

Imat P3 11 0,30 91,21 2,68 2,97 0,08

Imat P3 11 0,30 91,21 2,68 2,97 0,08
rata-rata 11 0,30 91,21 2,68 2,97 0,08

Lampiran. 15 Data Konsumsi BK dan Lemak Hijauan Periode 2

Konsumsi Konsumsi
sapi  perlakuan hijauan %BKU %BK %Lemak BK Lemak
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Imat PO 20 0,20 91,21 1,87 3,68 0,07
Imat PO 20 020 91,21 1,87 3,68 0,07
Imat PO 20 0,20 91,21 1,87 3,68 0,07
Imat PO 20 0,20 91,21 1,87 3,68 0,07
Imat PO 20 020 91,21 1,87 3,68 0,07
rata-rata 20 0,20 91,21 1,87 3,68 0,07
Atah P1 13 0,20 91,21 1,87 2,40 0,04
Atah P1 14 0,20 91,21 1,87 2,58 0,05
Atah P1 13,5 0,20 91,21 1,87 2,49 0,05
Atah P1 12,5 0,20 91,21 1,87 2,30 0,04
Atah P1 12,4 0,20 91,21 1,87 2,28 0,04
rata-rata 13,08 0,20 91,21 1,87 2,41 0,05
Dedew P2 10 0,20 91,21 1,87 1,84 0,03
Dedew P2 10 0,20 91,21 1,87 1,84 0,03
Dedew P2 10 0,20 91,21 1,87 1,84 0,03
Dedew P2 10 0,20 91,21 1,87 1,84 0,03
Dedew P2 10 0,20 91,21 1,87 1,84 0,03
rata-rata 10 0,20 91,21 1,87 1,84 0,03
Berkah P3 11 0,20 91,21 1,87 2,03 0,04
Berkah P3 11 0,20 91,21 1,87 2,03 0,04
Berkah P3 11 0,20 91,21 1,87 2,03 0,04
Berkah P3 11 0,20 91,21 1,87 2,03 0,04
Berkah P3 11 0,20 91,21 1,87 2,03 0,04
rata-rata 11 0,20 91,21 1,87 2,03 0,04
Lampiran. 16 Data Konsumsi BK dan Lemak Hijauan Periode 3
Konsumsi  Konsumsi
sapi perlakuan hijauan %BKU %BK %Lemak BK Lemak
Berkah PO 18 0,27 91,21 2,68 4,35 0,12
Berkah PO 18 0,27 91,21 2,68 4,35 0,12
Berkah PO 18 0,27 91,21 2,68 4,35 0,12
Berkah PO 18 0,27 91,21 2,68 4,35 0,12
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Berkah PO 18 027 9121 2,68 435 0,12
rr""at; 1800 027 9121 2,68 435 0,12
Imat P1 12 027 9121 1,87 2,90 0,05
Imat P1 12 027 9121 2,68 2,90 0,08
Imat P1 12 027 9121 2,68 2,90 0,08
Imat P1 12 027 9121 2,68 2,90 0,08
Imat P1 12 027 9121 2,68 2,90 0,08
rata-
rata 12 027 9121 252 2,90 0,07
Atah P2 13 027 9121 2,68 3,14 0,08
Atah ) 13 027 9121 2,68 3,14 0,08
Atah ) 13 027 9121 2,68 3,14 0,08
Atah ) 13 027 9121 2,68 3,14 0,08
Atah ) 13 027 9121 2,68 3,14 0,08
rata-
rata 13 027 9121 2,68 3,14 0,08

Dedew P3 9 027 9121 2,68 218 0,06

Dedew P3 9 027 9121 2,68 218 0,06

Dedew P3 9 027 9121 2,68 218 0,06

Dedew P3 9 027 9121 2,68 218 0,06

Dedew P3 9 027 9121 2,68 218 0,06
rata- 9 027 9121 2,68 218 0,06

rata




Lampiran. 17 Data Konsumsi BK dan Lemak Hijauan Periode 4
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Konsumsi Konsumsi
sapi  perlakuan hijauan %BKU %BK %Llemak BK Lemak
Dedew PO 15,5 0,21 87,89 2,48 2,85 0,07
Dedew PO 15,1 0,21 87,89 2,48 2,77 0,07
Dedew PO 15,5 0,21 87,89 2,48 2,85 0,07
Dedew PO 15,5 0,21 87,89 2,48 2,85 0,07
Dedew PO 15,5 0,21 87,89 2,48 2,85 0,07
rf;; 1542 021 8789 248 2,83 0,07
Berkah P1 11 0,21 87,89 2,48 2,02 0,05
Berkah P1 11 0,21 87,89 2,48 2,02 0,05
Berkah P1 11 0,21 87,89 2,48 2,02 0,05
Berkah P1 11 0,21 87,89 2,48 2,02 0,05
Berkah P1 11 0,21 87,89 2,48 2,02 0,05
Rata-
rata 11 0,21 87,89 2,48 2,02 0,05
Imat P2 12 0,21 87,89 2,48 2,20 0,05
Imat P2 12 0,21 87,89 2,48 2,20 0,05
Imat P2 12 0,21 87,89 2,48 2,20 0,05
Imat P2 12 0,21 87,89 2,48 2,20 0,05
Imat P2 12 0,21 87,89 2,48 2,20 0,05
Rata-
rata 12 0,21 87,89 2,48 2,20 0,05
Atah P3 13 0,21 87,89 2,48 2,39 0,06
Atah P3 13 0,21 87,89 2,48 2,39 0,06
Atah P3 13 0,21 87,89 2,48 2,39 0,06
Atah P3 13 0,21 87,89 2,48 2,39 0,06
Atah P3 13 0,21 87,89 2,48 2,39 0,06
rata- 13 021 87,89 2,48 2,39 0,06

rata




Lampiran. 18 Data Konsumsi BK dan Lemak Konsentrat Periode 1
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Konsumsi

Sapi  Perlakuan Konsentrat BKU %BK  %lemak BK Kon.Lemak
Atah PO

Atah PO

Atah PO

Atah PO

Atah PO
Dedew P1 2,1 0,73 89,48 8,34 1,38 0,11
Dedew P1 2,1 0,73 89,48 8,34 1,38 0,11
Dedew P1 2,1 0,73 89,48 8,34 1,38 0,11
Dedew P1 2,1 0,73 89,48 8,34 1,38 0,11
Dedew P1 2,1 0,73 89,48 8,34 1,38 0,11
Rata-

rata 2,1 0,73 89,48 8,34 1,38 0,11
Berka

h P2 2,7 0,51 89,35 4,02 1,22 0,05
Berka

h P2 2,2 0,51 89,35 4,02 1,00 0,04
Berka

h P2 2,1 0,51 89,35 4,02 0,95 0,04
Berka

h P2 2,4 0,51 89,35 4,02 1,09 0,04
Berka

h P2 2,1 0,51 89,35 4,02 0,95 0,04
Rata-

rata 2,3 0,51 89,35 4,02 1,04 0,04
Imat P3 2,3 0,48 89,16 10,25 0,97 0,10
Imat P3 2,4 0,48 89,16 10,25 1,02 0,10
Imat P3 2,5 0,48 89,16 10,25 1,06 0,11
Imat P3 2,6 0,475 89,16 10,25 1,10 0,11
Imat P3 2,7 0,475 89,16 10,25 1,14 0,12
Rata-

rata 2,5 0,48 89,16 10,25 1,06 0,11




Lampiran. 19 Data Konsumsi BK dan Lemak Konsentrat Periode 2
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Konsumsi
Sapi Perlakuan Konsentrat BKU %BK %Llemak BK Kon.Lemak
Imat PO
Imat PO
Imat PO
Imat PO
Imat PO
Atah P1 3,13 091 8948 8,34 2,54 0,21
Atah P1 3,13 091 8948 834 2,54 0,21
Atah P1 3,13 091 8948 8,34 2,54 0,21
Atah P1 3,13 091 8948 834 2,54 0,21
Atah P1 3,13 091 8948 8,34 2,54 0,21
Rata-
rata 3,13 091 8948 8,34 2,54 0,21
Dedew P2 1,81 0,52 90,29 3,17 0,85 0,03
Dedew P2 1,81 052 90,29 3,17 0,85 0,03
Dedew P2 1,81 0,52 90,29 3,17 0,85 0,03
Dedew P2 1,81 052 90,29 3,17 0,85 0,03
Dedew P2 1,81 052 90,29 3,17 0,85 0,03
Rata-
rata 1,81 0,52 90,29 3,17 0,85 0,03
Berkah P3 2,21 093 89,16 10,25 1,84 0,19
Berkah P3 2,21 0,93 89,16 10,25 1,84 0,19
Berkah P3 2,21 0,93 89,16 10,25 1,84 0,19
Berkah P3 1,51 093 89,16 10,25 1,25 0,13
Berkah P3 0,71 0,93 89,16 10,25 0,59 0,06
Rata-
rata 1,77 0,93 89,16 10,25 1,47 0,15
Lampiran. 20 Data Konsumsi BK dan Lemak Konsentrat Periode 3
Konsumsi
Sapi  Perlakuan Konsentrat BKU  %BK  %Lemak BK Kon.Lemak
Berkah PO
Berkah PO
Berkah PO
Berkah PO
Berkah PO
Imat Pl 2,75 0,96 89,48 8,34 2,37 0,20
Imat P1 2,75 0,96 89,48 8,34 2,37 0,20
Imat P1 2,75 0,96 89,48 8,34 2,37 0,20
Imat Pl 2,75 0,96 89,48 8,34 2,37 0,20
Imat P1 2,75 0,96 89,48 8,34 2,37 0,20
Rata-
rata 2,75 0,96 89,48 8,34 2,37 0,20
Atah P2 1,93 0,54 88,40 3,69 0,92 0,03
Atah P2 0,15 0,54 88,40 3,69 0,07 0,00
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Atah P2 1,4 0,54 88,40 3,69 0,67 0,02
Atah P2 1,7 0,54 88,40 3,69 0,81 0,03
Atah P2 0,4 0,54 88,40 3,69 0,19 0,01
Rata-
rata 1,12 0,54 88,40 3,69 0,53 0,02
Dedew P3 1,45 0,88 89,16 10,25 1,14 0,12
Dedew P3 1,82 0,88 89,16 10,25 1,43 0,15
Dedew P3 1,82 0,88 89,16 10,25 1,43 0,15
Dedew P3 1,82 0,88 89,16 10,25 1,43 0,15
Dedew P3 1,71 0,88 89,16 10,25 1,34 0,14
Rate: 1724 088 89,16 10,25 1,35 0,14
Lampiran. 21 Data Konsumsi BK dan Lemak Konsentrat Periode 4
Konsumsi
Sapi  Perlakuan Konsentrat BKU %BK %lemak BK Kon.Lemak
Dedew PO
Dedew PO
Dedew PO
Dedew PO
Dedew PO
Berkah P1 2,48 0,95 89,48 8,34 2,12 0,18
Berkah P1 2,48 0,95 89,48 8,34 2,12 0,18
Berkah P1 2,48 0,95 89,48 8,34 2,12 0,18
Berkah P1 2,48 0,95 89,48 8,34 2,12 0,18
Berkah P1 2,48 0,95 89,48 8,34 2,12 0,18
Rata-
rata 2,48 0,95 89,48 8,34 2,12 0,18
Imat P2 2,08 0,45 87,78 4,08 0,83 0,03
Imat P2 2,78 0,45 87,78 4,08 1,10 0,04
Imat P2 2,48 0,45 87,78 4,08 0,98 0,04
Imat P2 2,78 0,45 87,78 4,08 1,10 0,04
Imat P2 2,08 0,45 87,78 4,08 0,83 0,03
Rata-
rata 2,44 0,45 87,78 4,08 0,97 0,04
Atah P3 2,56 0,96 89,16 10,25 2,19 0,22
Atah P3 2,56 0,96 89,16 10,25 2,19 0,22
Atah P3 2,56 0,96 89,16 10,25 2,19 0,22
Atah P3 2,56 0,96 89,16 10,25 2,19 0,22
Atah P3 2,56 0,96 89,16 10,25 2,19 0,22
Rata- 256 096 89,16 10,25 219 0,22

rata




Lampiran. 22 Konsumsi Bahan Kering dan Lemak Kasar Periode 1

Perlakuan Konsumsi BK Konsumsi LK
PO 5,75 0,15
PO 5,56 0,15
PO 5,45 0,15

.................................. PO 578 0.16
PO 5,78 0,16

Rata-rata 5,66 0,15
P1 3,81 0,18
P1 3,81 0,18
P1 3,81 0,18
P1 3,81 0,18
P1 3,81 0,18

Rata-rata 3,81 0,18
P2 4,19 0,13
P2 3,97 0,12
P2 3,92 0,12
P2 4,06 0,12
P2 3,92 0,12

Rata-rata 4,01 0,12
P3 3,94 0,18
P3 3,99 0,18
P3 4,03 0,19
P3 4,07 0,19
P3 4,11 0,20

Rata-rata 4,03 0,19

Lampiran. 23 Konsumsi Bahan Kering dan Lemak Kasar Periode 2

Perlakuan Konsumsi BK Konsumsi LK
PO 3,68 0,07
PO 3,68 0,07
PO 3,68 0,07
PO 3,68 0,07
PO 3,68 0,07

Rata-rata 3,68 0,07
P1 4,93 0,26
P1 512 0,26
P1 5,02 0,26
P1 4,84 0,25
P1 4,82 0,25

Rata-rata 4,95 0,26

P2 2,69 0,06



P2 2,69 0,06

P2 2,69 0,06
P2 2,69 0,06
P2 2,69 0,06
Rata-rata 2,69 0,06
P3 3,86 0,23
P3 3,86 0,23
P3 3,86 0,23
P3 3,28 0,17
P3 2,62 0,10
Rata-rata 3,50 0,19

Lampiran. 24 Konsumsi Bahan Kering dan Lemak Kasar Periode 3

Perlakuan Konsumsi BK Konsumsi LK
PO 4,351 0,12
PO 4,351 0,12
PO 4,351 0,12
PO 4,351 0,12
PO 4,351 0,12
Rata-rata 4,35 0,12
P1 5,273 0,25
P1 5,273 0,28
P1 5,273 0,28
P1 5,273 0,28
P1 5,273 0,28
Rata-rata 5,27 0,27
P2 4,067 0,12
P2 3,214 0,09
P2 3,813 0,11
P2 3,957 0,11
P2 3,334 0,09
Rata-rata 3,68 0,10
P3 3,313 0,18
P3 3,603 0,20
P3 3,603 0,20
P3 3,603 0,20
P3 3,517 0,20

Rata-rata 3,53 0,20




Lampiran. 25 Konsumsi Bahan Kering dan Lemak Kasar Periode 4

Perlakuan Konsumsi BK Konsumsi LK
PO 2,85 0,07
PO 2,77 0,07
PO 2,85 0,07
PO 2,85 0,07
PO 2,85 0,07

Rata-rata 2,83 0,07
P1 4,14 0,23
P1 4,14 0,23
P1 4,14 0,23
P1 4,14 0,23
P1 4,14 0,23

Rata-rata 4,14 0,23
P2 3,03 0,09
P2 3,31 0,10
P2 3,19 0,09
P2 3,31 0,10
P2 3,03 0,09

Rata-rata 3,17 0,09
P3 4,58 0,28
P3 4,58 0,28
P3 4,58 0,28
P3 4,58 0,28
P3 4,58 0,28

Rata-rata 4,58 0,28
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Lampiran. 26 Data BKU Sampel Feses Periode 1
Kode Berat Awal Sampel BKU Sampel (g) BKU (%)
1FPO 1000 167 0,167
1FP1 1000 201 0,201
1FP2 1000 202 0,202
1FP3 1000 241 0,241
2FPO 1000 164 0,164
2FP1 1000 214 0,214
2FP2 1000 195 0,195
2FP3 1000 240 0,240
3FPO 1000 174 0,174
3FP1 1000 203 0,203
3FP2 1000 195 0,195
3FP3 1000 232 0,232
4FPO 1000 170 0,170
4FP1 1000 188 0,188
4FP2 1000 170 0,170
4FP3 1000 203 0,203
5FPO 1000 178 0,178
5FP1 1000 193 0,193
5FP2 1000 203 0,203
5FP3 1000 223 0,223
Lampiran. 27 Data BKU Sampel Feses Periode 2

Kode Berat Awal Sampel BKU Sampel (g) BKU (%)
1FPO 500 79 0,158
1FP1 500 107 0,214
1FP2 500 89 0,178
1FP3 500 100 0,2
2FPO 500 73 0,146
2FP1 500 111 0,222
2FP2 500 111 0,222
2FP3 500 100 0,2
3FPO 500 69 0,138
3FP1 500 115 0,23
3FP2 500 111 0,222
3FP3 500 90 0,18
4FPO 500 71 0,142
4FP1 500 108 0,216
4FP2 500 104 0,208
4FP3 500 93 0,186
5FPO 500 81 0,162
5FP1 500 99 0,198
5FP2 500 102 0,204
5FP3 500 77 0,154
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Lampiran. 28 Data BKU Sampel Feses Periode 3
Kode Berat Awal Sampe BKU Sampel () BKU (%)
1FPO 500 82 0,164
1FP1 500 128 0,256
1FP2 500 83 0,166
1FP3 500 111 0,222
2FPO 500 70 0,140
2FP1 500 128 0,256
2FP2 500 99 0,198
2FP3 500 118 0,236
3FPO 500 69 0,138
3FP1 500 118 0,236
3FP2 500 101 0,202
3FP3 500 110 0,220
AFPO 500 70 0,140
4FP1 500 116 0,232
4FP2 500 94 0,188
4FP3 500 104 0,208
5FPO 500 81 0,162
5FP1 500 108 0,216
5FP2 500 100 0,200
5FP3 500 108 0,216
Lampiran. 29 Data BKU Sampel Feses Periode 4
Kode Berat Awal Sampel BKU Sampel (g) BKU (%)
1FPO 500 72 0,144
1FP1 500 120 0,240
1FP2 500 104 0,208
1FP3 500 122 0,244
2FPO 500 80 0,160
2FP1 500 112 0,224
2FP2 500 99 0,198
2FP3 500 119 0,238
3FPO 500 73 0,146
3FP1 500 113 0,226
3FP2 500 109 0,218
3FP3 500 110 0,220
4FPO 500 81 0,162
4FP1 500 104 0,208
4FP2 500 108 0,216
4FP3 500 109 0,218
5FPO 500 81 0,162
5FP1 500 100 0,200
5FP2 500 100 0,200



SFP3 500 97 0,194

Lampiran. 30 Data Koleksi Feses Periode 1

Perlakuan Koleksi Banyak Feses (kg)
1000 12,33
1000 11,46
PO 1000 11,89
1000 10,96
1000 13,97
Total 12,122
1000 9,32
1000 11,14
P1 1000 9,78
1000 9,44
1000 8,61
Total 48,29
1000 11,73
1000 10,58
1000 13,87
P2 1000 12,69
1000 11,3
Total 60,17
1000 9,92
1000 10,9
P3 1000 12,13
1000 13,19
1000 11,75

Total 57,89




Lampiran. 31 Data Koleksi Feses Periode 2
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Perlakuan Koleksi Banyak Feses (kg)
500 12,95
500 12,62
PO 500 14,49
500 13,19
500 15,2
Total 53,25
500 9,2
500 13,1
p1 500 11,6
500 13,81
500 15,38
Total 63,09
500 9,82
500 9,58
P2 500 9,73
500 8,56
500 9,07
Total 46,76
500 11,4
500 10,99
P3 500 12,24
500 13,88
500 14,41
Koleksi 62,92
Lampiran. 32 Data Koleksi Feses Periode 3
Perlakuan koleksi Banyak Feses (kg)
500 13,14
500 16,2
PO 500 14,43
500 11,14
500 16,2
Total 71,11
500 10,96
500 11,33
p1 500 13,93
500 10,58
500 12,41
Total 45,86
500 8,29
P2 500 8,29
500 8,91
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500 8,35
500 12,02
Total 45,86
500 9,39
500 8,63
p3 500 10,01
500 8,49
500 10,44
Total 46,96
Lampiran. 33 Data Koleksi Feses Periode 4
Perlakuan Dedew Banyak Feses (kg)
500 6,22
500 8,27
PO 500 8,12
500 6,71
500 10,75
Total 40,07
500 9,86
500 8,86
p1 500 11,89
500 12,15
500 13,1
Total 55,86
500 9,54
500 7,73
P2 500 9,92
500 7
500 8,99
Total 43,18
500 9,93
500 10,64
p3 500 11,74
500 12,08
500 12,8
Total 57,19




Lampiran. 34 Data Produksi Feses Bahan Kering dan Lemak Kasar Periode 1
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produksi produksi produksi feses
perlakuan feses %BKU %BK %Lemak feses BK Lemak
PO 12,33 0,17 87,54 2,68 1,80 0,05
PO 11,46 0,16 87,54 2,68 1,65 0,04
PO 11,89 0,17 87,54 2,68 1,81 0,05
PO 10,96 0,17 87,54 2,68 1,63 0,04
PO 13,97 0,18 87,54 2,68 2,18 0,06
rata-rata 12,12 0,17 87,54 2,68 1,81 0,05
P1 9,32 0,20 89,46 2,11 1,68 0,04
P1 11,14 0,21 89,46 2,11 2,13 0,05
P1 9,78 0,20 89,46 2,11 1,78 0,04
P1 9,44 0,19 89,46 2,11 1,59 0,03
P1 8,61 0,19 89,46 2,11 1,49 0,03
rata-rata 9,66 0,20 89,46 2,11 1,73 0,04
P2 11,73 0,20 88,38 1,73 2,09 0,04
P2 10,58 0,20 88,38 1,73 1,82 0,03
P2 13,87 0,20 88,38 1,73 2,39 0,04
P2 12,69 0,17 88,38 1,73 1,91 0,03
P2 11,30 0,20 88,38 1,73 2,03 0,04
rata-rata 12,03 0,19 88,38 1,73 2,05 0,04
P3 9,92 0,24 88,55 1,67 2,12 0,04
P3 10,90 0,24 88,55 1,67 2,32 0,04
P3 12,13 0,23 88,55 1,67 2,49 0,04
P3 13,19 0,20 88,55 1,67 2,37 0,04
P3 11,75 0,22 88,55 1,67 2,32 0,04
rata-rata 11,58 0,23 88,55 1,67 2,32 0,04

Lampiran. 35 Data Produksi Feses Bahan Kering dan Lemak Kasar Periode 2

produksi

produksi feses produksi feses

perlakuan feses %BKU %BK %LlLemak BK Lemak
PO 12,95 0,16 87,94 2,72 1,80 0,05
PO 12,62 0,15 87,94 2,72 1,62 0,04
PO 14,49 0,14 87,94 2,72 1,76 0,05
PO 13,19 0,14 87,94 2,72 1,65 0,04
PO 15,20 0,16 87,94 2,72 2,17 0,06

rata-rata 13,69 0,15 87,94 2,12 1,80 0,05
P1 9,20 0,21 89,45 2,18 1,76 0,04
P1 13,10 0,22 89,45 2,18 2,60 0,06
P1 11,60 0,23 89,45 2,18 2,39 0,05
P1 13,81 0,22 89,45 2,18 2,67 0,06
P1 15,38 0,20 89,45 2,18 2,72 0,06

rata-rata 12,62 0,22 89,45 2,18 2,43 0,05
P2 9,82 0,18 88,25 1,95 1,54 0,03
P2 9,58 0,22 88,25 1,95 1,88 0,04
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P2 9,73 0,22 88,25 1,95 1,91 0,04
P2 8,56 0,21 88,25 1,95 1,57 0,03
P2 9,07 0,20 88,25 1,95 1,63 0,03
rata-rata 9,35 0,21 88,25 1,95 1,71 0,03
P3 11,40 0,20 89,56 2,38 2,04 0,05
P3 10,99 0,20 89,56 2,38 1,97 0,05
P3 12,24 0,18 89,56 2,38 1,97 0,05
P3 13,88 0,19 89,56 2,38 2,31 0,05
P3 14,41 0,15 89,56 2,38 1,99 0,05
rata-rata 12,58 0,18 89,56 2,38 2,06 0,05

Lampiran. 36 Data Produksi Feses Bahan Kering dan Lemak Kasar Periode 3

produksi

produksi feses produksi feses

perlakuan feses %BKU %BK %LlLemak BK Lemak
PO 13,14 0,16 87,80 2,67 1,89 0,05
PO 16,20 0,14 87,80 2,67 1,99 0,05
PO 14,43 0,14 87,80 2,67 1,75 0,05
PO 11,14 0,14 87,80 2,67 1,37 0,04
PO 16,20 0,16 87,80 2,67 2,30 0,06
rata-rata 14,22 0,15 87,80 2,67 1,86 0,05
P1 10,96 0,26 89,73 2,90 2,52 0,07
P1 11,33 0,26 89,73 2,90 2,60 0,08
P1 13,93 0,24 89,73 2,90 2,95 0,09
P1 10,58 0,23 89,73 2,90 2,20 0,06
P1 12,41 0,22 89,73 2,90 2,41 0,07
rata-rata 11,84 0,24 89,73 2,90 2,54 0,07
P2 8,29 0,17 87,54 2,43 1,20 0,03
P2 8,29 0,20 87,54 2,43 1,44 0,03
P2 8,91 0,20 87,54 2,43 1,58 0,04
P2 8,35 0,19 87,54 2,43 1,37 0,03
P2 12,02 0,20 87,54 2,43 2,10 0,05
rata-rata 9,17 0,19 87,54 2,43 1,54 0,04
P3 9,39 0,22 88,57 2,19 1,85 0,04
P3 8,63 0,24 88,57 2,19 1,80 0,04
P3 10,01 0,22 88,57 2,19 1,95 0,04
P3 8,49 0,21 88,57 2,19 1,56 0,03
P3 10,44 0,22 88,57 2,19 2,00 0,04
rata-rata 9,39 0,22 88,57 2,19 1,83 0,04
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Lampiran. 37 Data Produksi Feses Bahan Kering dan Lemak Kasar Periode 4

produksi produksi feses  produksi feses
perlakuan feses %BKU %BK %lLemak BK Lemak
PO 6,22 0,14 88,58 3,33 0,79 0,03
PO 8,27 0,16 88,58 3,33 1,17 0,04
PO 8,12 0,15 88,58 3,33 1,05 0,03
PO 6,71 0,16 88,58 3,33 0,96 0,03
PO 10,75 0,16 88,58 3,33 1,54 0,05
rata-rata 8,01 0,15 88,58 3,33 1,10 0,04
P1 9,86 0,24 89,49 2,69 2,12 0,06
P1 8,86 0,22 89,49 2,69 1,78 0,05
P1 11,89 0,23 89,49 2,69 2,40 0,06
P1 12,15 0,21 89,49 2,69 2,26 0,06
P1 13,1 0,20 89,49 2,69 2,34 0,06
rata-rata 11,17 0,22 89,49 2,69 2,18 0,06
P2 9,54 0,21 87,86 2,86 1,74 0,05
P2 7,73 0,20 87,86 2,86 1,34 0,04
P2 9,92 0,22 87,86 2,86 1,90 0,05
P2 7,0 0,22 87,86 2,86 1,33 0,04
P2 8,99 0,20 87,86 2,86 1,58 0,05
rata-rata 8,64 0,21 87,86 2,86 1,58 0,05
P3 9,93 0,24 88,25 2,13 2,14 0,05
P3 10,64 0,24 88,25 2,13 2,23 0,05
P3 11,74 0,22 88,25 2,13 2,28 0,05
P3 12,08 0,22 88,25 2,13 2,32 0,05
P3 12,80 0,19 88,25 2,13 2,19 0,05
rata-rata 11,44 0,22 88,25 2,13 2,23 0,05

Lampiran. 38 Data Tercerna Bahan Kering dan Lemak Kasar Periode 1

konsumsi  Konsumsi  produksi  produksi BK-

perlakuan BK LK feses BK feses LK Tercerna LK-Tercerna
PO 5,75 0,15 1,80 0,05 3,95 0,11
PO 5,56 0,15 1,65 0,04 3,92 0,11
PO 5,45 0,15 1,81 0,05 3,64 0,10
PO 5,78 0,16 1,63 0,04 4,15 0,11
PO 5,78 0,16 2,18 0,06 3,60 0,10

Rata-rata 5,66 0,15 1,81 0,05 3,85 0,10
P1 3,81 0,18 1,68 0,04 2,13 0,14
P1 3,81 0,18 2,13 0,05 1,68 0,14
P1 3,81 0,18 1,78 0,04 2,03 0,14
P1 3,81 0,18 1,59 0,03 2,22 0,15
P1 3,81 0,18 1,49 0,03 2,32 0,15

Rata-rata 3,81 0,18 1,73 0,04 2,08 0,14
P2 4,19 0,13 2,09 0,04 2,10 0,09
P2 3,97 0,12 1,82 0,03 2,14 0,09
P2 3,92 0,12 2,39 0,04 1,53 0,08
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P2 4,06 0,12 1,91 0,03 2,15 0,09
P2 3,92 0,12 2,03 0,04 1,89 0,08
Rata-rata 4,01 0,12 2,05 0,04 1,96 0,09
P3 3,94 0,18 2,12 0,04 1,83 0,14
P3 3,99 0,18 2,32 0,04 1,67 0,15
P3 4,03 0,19 2,49 0,04 1,54 0,15
P3 4,07 0,19 2,37 0,04 1,70 0,15
P3 4,11 0,20 2,32 0,04 1,79 0,16
Rata-rata 4,03 0,19 2,32 0,04 1,71 0,15
Lampiran. 39 Data Tercerna Bahan Kering dan Lemak Kasar Periode 2

konsumsi  Konsumsi  produksi  produksi BK- LK-

perlakuan BK LK feses BK  feses LK Tercerna Tercerna
PO 3,68 0,07 1,80 0,05 1,89 0,02
PO 3,68 0,07 1,62 0,04 2,06 0,03
PO 3,68 0,07 1,76 0,05 1,93 0,02
PO 3,68 0,07 1,65 0,04 2,04 0,02
PO 3,68 0,07 2,17 0,06 1,52 0,01
Rata-rata 3,68 0,07 1,80 0,05 1,89 0,02
P1 4,93 0,26 1,76 0,04 3,17 0,22
P1 5,12 0,26 2,60 0,06 2,52 0,20
P1 5,02 0,26 2,39 0,05 2,64 0,21
P1 4,84 0,25 2,67 0,06 2,17 0,20
P1 4,82 0,25 2,72 0,06 2,10 0,19
Rata-rata 4,95 0,26 2,43 0,05 2,52 0,20
P2 2,69 0,06 1,54 0,03 1,15 0,03
P2 2,69 0,06 1,88 0,04 0,82 0,02
P2 2,69 0,06 1,91 0,04 0,79 0,02
P2 2,69 0,06 1,57 0,03 1,12 0,03
P2 2,69 0,06 1,63 0,03 1,06 0,03
Rata-rata 2,69 0,06 1,71 0,03 0,99 0,03
P3 3,86 0,23 2,04 0,05 1,82 0,18
P3 3,86 0,23 1,97 0,05 1,89 0,18
P3 3,86 0,23 1,97 0,05 1,89 0,18
P3 3,28 0,17 2,31 0,05 0,97 0,11
P3 2,62 0,10 1,99 0,05 0,63 0,05
Rata-rata 3,50 0,19 2,06 0,05 1,44 0,14




Lampiran. 40 Data Tercerna Bahan Kering dan Lemak Kasar Periode 3

o1

konsumsi  Konsumsi  produksi  produksi BK- LK-

perlakuan BK LK feses BK  feses LK Tercerna Tercerna
PO 4,35 0,12 1,89 0,05 2,46 0,07
PO 4,35 0,12 1,99 0,05 2,36 0,06
PO 4,35 0,12 1,75 0,05 2,60 0,07
PO 4,35 0,12 1,37 0,04 2,98 0,08
PO 4,35 0,12 2,30 0,06 2,05 0,06
Rata-rata 4,35 0,12 1,86 0,05 2,49 0,07
P1 5,27 0,25 2,52 0,07 2,75 0,18
P1 5,27 0,28 2,60 0,08 2,67 0,20
P1 5,27 0,28 2,95 0,09 2,32 0,19
P1 5,27 0,28 2,20 0,06 3,07 0,21
P1 5,27 0,28 2,41 0,07 2,87 0,21
Rata-rata 5,27 0,27 2,54 0,07 2,74 0,20
P2 4,07 0,12 1,20 0,03 2,86 0,09
P2 3,21 0,09 1,44 0,03 1,78 0,05
P2 3,81 0,11 1,58 0,04 2,24 0,07
P2 3,96 0,11 1,37 0,03 2,58 0,08
P2 3,33 0,09 2,10 0,05 1,23 0,04
Rata-rata 3,68 0,10 1,54 0,04 2,14 0,07
P3 3,31 0,18 1,85 0,04 1,47 0,13
P3 3,60 0,20 1,80 0,04 1,80 0,17
P3 3,60 0,20 1,95 0,04 1,65 0,16
P3 3,60 0,20 1,56 0,03 2,04 0,17
P3 3,52 0,20 2,00 0,04 1,52 0,15
Rata-rata 3,53 0,20 1,83 0,04 1,70 0,16

Lampiran. 41 Data Tercerna Bahan Kering dan Lemak Kasar Periode 4

konsumsi  Konsumsi  produksi  produksi BK- LK-

perlakuan BK LK feses BK  feses LK Tercerna Tercerna
PO 2,85 0,07 0,79 0,03 2,05 0,04
PO 2,77 0,07 1,17 0,04 1,60 0,03
PO 2,85 0,07 1,05 0,03 1,80 0,04
PO 2,85 0,07 0,96 0,03 1,88 0,04
PO 2,85 0,07 1,54 0,05 1,30 0,02
Rata-rata 2,83 0,07 1,10 0,04 1,73 0,03
P1 4,14 0,23 2,12 0,06 2,02 0,17
P1 4,14 0,23 1,78 0,05 2,36 0,18
P1 4,14 0,23 2,40 0,06 1,73 0,16
P1 4,14 0,23 2,26 0,06 1,88 0,17
P1 4,14 0,23 2,34 0,06 1,79 0,16
Rata-rata 4,14 0,23 2,18 0,06 1,96 0,17
P2 3,03 0,09 1,74 0,05 1,29 0,04
P2 3,31 0,10 1,34 0,04 1,96 0,06
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P2 3,19 0,09 1,90 0,05 1,29 0,04

P2 3,31 0,10 1,33 0,04 1,98 0,06

P2 3,03 0,09 1,58 0,05 1,45 0,04

Rata-rata 3,17 0,09 1,58 0,05 1,59 0,05

P3 4,58 0,28 2,14 0,05 2,44 0,24

P3 4,58 0,28 2,23 0,05 2,34 0,24

P3 4,58 0,28 2,28 0,05 2,30 0,24

P3 4,58 0,28 2,32 0,05 2,26 0,23

P3 4,58 0,28 2,19 0,05 2,39 0,24

Rata-rata 4,58 0,28 2,23 0,05 2,35 0,24

Lampiran. 42 Data Daya Cerna Bahan Kering dan Lemak Kasar Periode 1

LK- konsumsi  Konsumsi BK- LK-

perlakuan  BK- Tercerna Tercerna BK LK DC DC
PO 3,95 0,11 5,75 0,15 68,65 68,65
PO 3,92 0,11 5,56 0,15 70,42 70,42
PO 3,64 0,10 5,45 0,15 66,79 66,79
PO 4,15 0,11 5,78 0,16 71,77 71,77
PO 3,60 0,10 5,78 0,16 62,32 62,32
Rata-rata 3,85 0,10 5,66 0,15 67,99 67,99
P1 2,13 0,14 3,81 0,18 56,00 80,35
P1 1,68 0,14 3,81 0,18 44,01 75,00
P1 2,03 0,14 3,81 0,18 53,37 79,18
P1 2,22 0,15 3,81 0,18 58,32 81,39
P1 2,32 0,15 3,81 0,18 60,97 82,57
Rata-rata 2,08 0,14 3,81 0,18 5454 79,70
P2 2,10 0,09 4,19 0,13 50,06 71,87
P2 2,14 0,09 3,97 0,12 54,03 73,64
P2 1,53 0,08 3,92 0,12 39,04 64,92
P2 2,15 0,09 4,06 0,12 53,00 73,25
P2 1,89 0,08 3,92 0,12 48,30 70,24
Rata-rata 1,96 0,09 4,01 0,12 48,88 70,79
P3 1,83 0,14 3,94 0,18 46,32 80,30
P3 1,67 0,15 3,99 0,18 4189 78,95
P3 1,54 0,15 4,03 0,19 38,14 77,88
P3 1,70 0,15 4,07 0,19 41,76 79,42
P3 1,79 0,16 4,11 0,20 4359 80,31
Rata-rata 1,71 0,15 4,03 0,19 42,34 79,37




Lampiran. 43 Data Daya Cerna Bahan Kering dan Lemak Kasar Periode 2
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BK- konsumsi  Konsumsi BK-
perlakuan Tercerna LK- Tercerna BK LK DC LK-DC
PO 1,89 0,02 3,68 0,07 51,17 29,21
PO 2,06 0,03 3,68 0,07 56,03 36,26
PO 1,93 0,02 3,68 0,07 52,28 30,82
PO 2,04 0,02 3,68 0,07 55,30 35,20
PO 1,52 0,01 3,68 0,07 41,23 1481
Rata-rata 1,89 0,02 3,68 0,07 51,20 29,26
P1 3,17 0,22 4,93 0,26 64,30 85,03
P1 2,52 0,20 5,12 0,26 49,16 78,18
P1 2,64 0,21 5,02 0,26 52,50 79,85
P1 2,17 0,20 4,84 0,25 4488 77,16
P1 2,10 0,19 4,82 0,25 4351 76,66
Rata-rata 2,52 0,20 4,95 0,26 50,87 79,38
P2 1,15 0,03 2,69 0,06 42,70 51,08
P2 0,82 0,02 2,69 0,06 30,29 40,48
P2 0,79 0,02 2,69 0,06 29,19 39,55
P2 1,12 0,03 2,69 0,06 41,64 50,17
P2 1,06 0,03 2,69 0,06 39,35 48,22
Rata-rata 0,99 0,03 2,69 0,06 36,63 45,90
P3 1,82 0,18 3,86 0,23 47,14 78,54
P3 1,89 0,18 3,86 0,23 49,04 79,31
P3 1,89 0,18 3,86 0,23 48,92 79,26
P3 0,97 0,11 3,28 0,17 29,54 67,00
P3 0,63 0,05 2,62 0,10 24,05 52,00
Rata-rata 1,44 0,14 3,50 0,19 39,74 71,22
Lampiran. 44 Data Daya Cerna Bahan Kering dan Lemak Kasar Periode 3
LK- konsumsi  Konsumsi BK- LK-
perlakuan BK- Tercerna Tercerna BK LK DC DC
PO 2,46 0,07 4,35 0,12 56,51 56,82
PO 2,36 0,06 4,35 0,12 54,23 54,56
PO 2,60 0,07 4,35 0,12 59,81 60,10
PO 2,98 0,08 4,35 0,12 68,53 68,75
PO 2,05 0,06 4,35 0,12 47,04 47,42
Rata-rata 2,49 0,07 4,35 0,12 57,22 57,53
P1 2,75 0,18 5,27 0,25 52,25 71,07
P1 2,67 0,20 5,27 0,28 50,64 72,64
P1 2,32 0,19 5,27 0,28 44,05 68,99
P1 3,07 0,21 5,27 0,28 58,23 76,85
P1 2,87 0,21 5,27 0,28 54,38 74,71
Rata-rata 2,74 0,20 5,27 0,27 5191 72,85
P2 2,86 0,09 4,07 0,12 70,38 75,25
P2 1,78 0,05 3,21 0,09 55,29 59,81
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P2 2,24 0,07 3,81 0,11 58,68 64,86
P2 2,58 0,08 3,96 0,11 65,27 70,77
P2 1,23 0,04 3,33 0,09 36,88 43,99
Rata-rata 2,14 0,07 3,68 0,10 57,30 62,94
P3 1,47 0,13 3,31 0,18 4427 76,89
P3 1,80 0,17 3,60 0,20 49,94 80,71
P3 1,65 0,16 3,60 0,20 4587 79,14
P3 2,04 0,17 3,60 0,20 56,59 83,27
P3 1,52 0,15 3,52 0,20 4321 77,67
Rata-rata 1,70 0,16 3,53 0,20 47,98 79,54
Lampiran. 45 Data Daya Cerna Bahan Kering dan Lemak Kasar Periode 4
BK- konsumsi  Konsumsi BK- LK-
perlakuan Tercerna LK- Tercerna BK LK DC DC
PO 2,05 0,04 2,85 0,07 72,13 62,59
PO 1,60 0,03 2,77 0,07 57,74 43,26
PO 1,80 0,04 2,85 0,07 63,12 50,48
PO 1,88 0,04 2,85 0,07 66,18 54,59
PO 1,30 0,02 2,85 0,07 4582 27,25
Rata-rata 1,73 0,03 2,83 0,07 61,00 47,63
P1 2,02 0,17 4,14 0,23 48,82 74,83
P1 2,36 0,18 4,14 0,23 57,08 78,89
P1 1,73 0,16 4,14 0,23 41,88 71,42
P1 1,88 0,17 4,14 0,23 4534 73,12
P1 1,79 0,16 4,14 0,23 43,33 72,14
Rata-rata 1,96 0,17 4,14 0,23 47,29 74,08
P2 1,29 0,04 3,03 0,09 42,45 43,61
P2 1,96 0,06 3,31 0,10 59,34 61,45
P2 1,29 0,04 3,19 0,09 40,41 42,75
P2 1,98 0,06 3,31 0,10 59,83 61,92
P2 1,45 0,04 3,03 0,09 47,86 48,91
Rata-rata 1,59 0,05 3,17 0,09 49,98 51,73
P3 2,44 0,24 4,58 0,28 53,31 83,95
P3 2,34 0,24 4,58 0,28 51,20 83,23
P3 2,30 0,24 4,58 0,28 50,22 82,89
P3 2,26 0,23 4,58 0,28 49,25 82,56
P3 2,39 0,24 4,58 0,28 52,14 83,55
Rata-rata 2,35 0,24 4,58 0,28 51,22 83,24




Lampiran. 46 Cara Perhitungan Manual ANOVA
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L/B 1 2 3 4 TL
1 0,188 (P3) 0,069 (P0) 0,271 (P1) 0,094 (P2) 0,622
2 0,152 (P0) 0,257 (P1) 0,104 (P2) 0,284 (P3) 0,797
3 0,180 (P1) 0,061 (P2) 0,197 (P3) 0,07 (PO) 0,508
4 0,122 (P2) 0,189 (P3) 0,117 (PO) 0,227 (P1) 0,655
TB 0,642 0,576 0,689 0,675 2,582
FK =2,582 =0,4167
16
JK total =

(0,188"2+0,152"2+0,180"2+0,122"2+0,069"2+0,257/2+0,061"2+0,189"2+0,271"2+0,10
472+0,19772+0,11772+0,094"2+0,284"2+0,0772+0,227"2-0,4167 = 0,082

K lajur = ((0,6422+0,57672+0,689°2+0,675"2)/4)-0,4167 = 0,002
JK baris = ((0,622°2+0,797/2+0,5082+0,655"2)/4)-0,4167 = 0,011

Periode

perlakuan 1 > 3 2 TIT YJT
PO 0,152 0,069 0,117 0,070 0,408 0,102
P1 0,180 0,257 0,271 0,227 0,934 0,234
P2 0,122 0,061 0,104 0,094 0,381 0,095
P3 0,188 0,189 0,197 0,284 0,858 0,214
B 0,642 0,576 0,689 0,675 2,582 0,645
JK perlakuan = ((0,408"2+0,934/2+0,38172+0,858"2)/4 — 0,4167
JKgalat  =0,082-0,011 - 0,002 - 0,064 = 0,006
SK DB IK KT F hitung F tabel
506 1%
Baris 3 0,011 0,004 4 9,28 0,78
Lajur 3 0,002 0,001 1 9,28 9,78
Perlakuan 3 0,064 0,021 22 9,28 9,78
Galat 6 0,006 0,001
Total 15




Lampiran. 48 Pemberian Solid Fermentasi Terhadap Sapi
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Lampiran. 51 Pen

mbangan Feses Kering
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Lampiran. 53 Tempat Pengambilan Lumpur Sawit
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Lampiran. 54 Solid Kering Yang Sudah Digiling



